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INTISARI

Hubungan Peran Ayah (Fathering) dan Penyesuaian Sosial Remaja Putri Di Daerah
Yogyakarta

Annisa Nur Rahman

annisanurrahman99@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan peran ayah (fathering) dan
penyesuaian sosial remaja putri di daerah Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dan metode pengumpulan data berupa angket / kuesioner. Alat
ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologis yang berbentuk skala
likert. Populasi penelitian remaja putri di daerah Yogyakarta menurut BPS yaitu sejumlah
45.147 jiwa. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 362 siswa, diambil menggunakan
teknik nonprobability sampling jenis accidental sampling. Data dikumpulkan
menggunakan skala peran ayah dan skala penyesuaian sosial. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji non parametik spearmen rho. Hasil analisis menunjukkan bahwa
“bahwa adanya hubungan positif antara peran ayah dan penyesuaian sosial pada remaja
putri di Yogyakarta.” dengan taraf signifikansi 0,000. Semakin baik peran ayah siswa
maka akan berdampak pada tingginya penyesuaian sosial remaja berlaku juga sebaliknya
semakin tidak baik peran ayah maka akan berdampak pada rendahnya penyesuaian sosial
pada pembelajaran daring saat ini. Adapun variabel penyesuaian diri memberikan
sumbangan efektif sebesar 31,7% terhadap variabel tergantung dalam penelitian ini yaitu
penyesuaian sosial.

Kata kunci : Peran Ayah, Penyesuaian Sosial, Remaja Putri.
ABSTRACT

The Relationship of the Father's Role (Fathering) Relationship and Social
Adjustment of Young Women in the Yogyakarta Region. This study aims to determine the
relationship between the role of fathers (fathering) and the social adjustment of
adolescent girls in the Yogyakarta area. This study uses a quantitative approach and data
collection methods in the form of a questionnaire / questionnaire. The measuring
instrument used in this study is a psychological scale in the form of a Likert scale. The
research population of young women in the Yogyakarta area according to BPS is 45,147
people. The sample in this study was 362 students, taken using a non-probability
sampling technique of accidental sampling. Data were collected using the father's role
scale and social adjustment scale. he data analysis technique used is the non-parametric
spearmen rho test. The results of the analysis show that "that there is a positive
relationship between the role of fathers and social adjustment in adolescent girls in
Yogyakarta." with a significance level of 0.000. The better the role of the father of the
student, the higher the social adjustment of adolescents, and vice versa, the worse the
role of the father, the lower the social adjustment of online learning today. The self-
adjustment variable gave an effective contribution of 31.7% to the dependent variable in
this study, namely social adjustment.

Keywords: Father's Role, Social Adjustment, Young Women
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyesuaian sosial ialah hal terpenting dalam perkembangan sosial individu
baik anak-anak maupun remaja hal tersebut dikarenakan penyesuaian sosial
mempengaruhi penerimaan individu terhadap lingkungan. Penerimaan individu di
dalam lingkungan tersebut dapat juga mempengaruhi kenyamanan individu berada di
dalam lingkungan tersebut apabila individu tersebut diterima di lingkungannya maka
individu itu akan nyaman dan leluasa untuk melakukan aktivitasnya.

Penyesuaian sosial itu sendiri secara umum dicirikan sebagai keberhasilan
seseorang dalam beradaptasi dengan orang lain, terutama kelompok (Hurlock, 2003).
Adaptasi sosial juga didefinisikan sebagai proses mental serta perilaku yang mendorong
seseorang untuk mengikuti keinginannya yang muncul dari dalam dan diterima oleh
orang-orang di sekitarnya (Gunarsa, 1989). Sedangkan menurut Chaplin (2002),
adaptasi sosial adalah perubahan aktivitas organisme untuk mengatasi hambatan dan
memenuhi kebutuhan.

Pada umumnya untuk diterima di masyarakat suatu individu perlu melakukan
ragam adaptasi dan penyesuaian diri dan aktivitas yang memberikan penegasan bahwa
tindakannya secara mental tidak merugikan atau melanggar norma sosial, Namun
demikian tidak semua individu mampu melakukan penyesuaian diri, saat ini masih ada
saja individu terutama remaja yang belum dapat menyesuaikan diri dengan mengikuti
aturan-aturan yang sudah ditetapkan di lingkungan sekolah. Fakta saat ini masih banyak
remaja yang melakukan seks bebas, mengkonsumsi NAPZA, dan melakukan perilaku
kriminal.

Menurut Hurlock (2003) remaja yang tidak bisa menyesuaikan diri dengan
lingkungannya saat ini akan merasa lebih tidak berbahagia serta menderita. Risiko
remaja yang mengabaikan perubahan akan menjadi tidak dapat diandalkan dan
mengabaikan pelajaran, sikap agresif serta sangat yakin tentang diri mereka sendiri,
perasaan tidak stabil, keinginan untuk pulang jika Anda jauh dari lingkungan baru, serta
perasaan menyerah. Bahaya lain ialah banyak berfantasi untuk mengimbangi
kegagalannya, mundur ke tingkat perilaku masa lalu, serta menggunakan komponen

penjaga seperti pertahanan, proyeksi, peralihan serta khayalan.



Ada perbedaan dalam adaptasi sosial remaja laki-laki dan perempuan. Menurut
Erikson, perbedaan penyesuaian sosial dipengaruhi struktur gender, laki-laki lebih
cenderung destruktif serta agresif, sementara perempuan lebih inklusif dan pasif
(Santrock, 2002). Penilaian diri seorang remaja putri didasarkan pada bagaimana dia
mampu memenuhi tanggung jawabnya dan merawat orang lain dan dirinya sendiri.
Beberapa penelitian menemukan remaja putri mempunyai harga diri yang lebih rendah
dibanding remaja laki-laki (Santrock, 2002). Perbedaan ini mempengaruhi penyesuaian
sosial remaja laki-laki serta perempuan.

Fakta bahwa Yogyakarta kini di kalangan remaja putri banyak kasus hamil di luar nikah,
menurut data yang dihimpun oleh Lembaga Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) DIY 3
tahun lalu ada 82 remaja di bawah usia 18 tahun atau 17% dari total 460 remaja mendapatkan
penyuluhan KTD. Dilihat dari tingkat pendidikannya, 24% di antaranya adalah pelajar, yaitu
pelajar SMP dan SMA (Cahyo, 2009). Sementara itu, 24,1% pemuda DIY akan meningkat tiga
kali lipat dari laju pertumbuhan penduduk menjadi 3,24%. Bentuk-bentuk kenakalan remaja
yang umum di Yogyakarta antara lain konflik siswa antar sekolah, merokok, minum-minuman
keras, alkohol, pelecehan seksual, dan akses menonton film porno (Ridayati, 2015). Fakta
adanya peningkatan penduduk pemuda di Yogyakarta disertai dengan adanya berbagai bentuk

kenakalan pada remaja dapat menambah resiko jumlah kenakalan di kalangan remaja.

Beberapa faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial sendiri diantaranya
faktor internal (fisik dan psikologis) dan faktor eksternal (pengaruh keluarga dan
rumah, keterlibatan sosial orang tua dan anak, hubungan saudara, masyarakat, sekolah,
budaya serta agama) (Sunarto & Hartono, 2002). Salah satu faktor eksternal
penyesuaian sosial pada remaja yaitu hubungan antara orang tua dan anak. Orang tua
memiliki kewajiban utuk mendidik anaknya. Pada dasarnya semua orang tua
menginginkan anaknya agar menjadi pribadi yang memiliki perilaku yang baik, selain
itu mereka juga berharap agar dapat membentuk anak-anaknya menjadi pribadi yang
beriman, bertakwa, berakhlak mulia dan berbakti kepada orang tua (Daradjat, 1995).

Pengertian orang tua sendiri yaitu orang tua ialah guru pertama untuk anaknya,
dikarenakan anak mendapat pengajaran atau pendidikan. Maka keluarga merupakan
sumber pendidikan yang utama. Suasana dan struktur didalam suatu keluarga menjadi
faktor pendidikan didalam keluarga, pendidikan tersebut tidak berpangkal dari
kesadaran serta pengertian yang lahir dari pemahaman mengaajarkannya. Hubungan
timbal balik saling mempengaruhi diantara anak dengan orang tua juga dapat

mewujudkan situasi pendidikan didalam keluarga (Daradjat, 1995).



Orangtua memiliki peran penting pada pendidikan maupun perkembangan dan
pertumbuhan anak. Dalam keluarga ayah dan ibu mempunyai perannya masing-masing
dalam mendidik anaknya. Menurut Bales & Parsons (2014), rasa empati dan
kenyamanan emosional adalah peran penting yang harus diajarkan ibu kepada anak,
sedangkan dalam hal ekonomi dan keamanan keluarga adalah peran penting yang harus
diajarkan seorang ayah. Untuk tanggung jawab pengasuhan tidak hanya dibebankan
kepada seorang ibu melainkan harus ada kerjasama dengan ayah, karena proses
pengasuhan merupakan tanggung jawab bersama.

Proses pengasuhan yang hanya dibebankan kepada ibu akan memberikan dampak
yang besar. Menurut penelitian proses pengasuhan tanpa melibatkan ayah akan
berdampak buruk bagi putrinya misal dapat terjadi kehamilan dini, kemiskinan,
pergaulan bebas, dan masalah ekonomi (Maccini dan Briggs, 2010). Hadirnya dampak
tersebut dapat karena kurangnya intensitas kehadiran ayah dalam kehidupan putrinya
hal tersebut dapat dikarenakan pekerjaan, perceraian, serta kematian.

Menurut penelitian selanjutnya anak yang tidak didampingi ayah dalam proses
pengasuhan juga akan mengalami kesulitan dalam menjalani hubungan jangka panjang
dengan laki-laki, pengembangan masalah pengabaian, serta perbedaan mengenai
persepsi tentang laki-laki (Maccini da Briggs, 2010). Hal ini diakibatkan karena
kurangnya proses interaksi antara ayah dan anak, berbeda dengan seorang ayah yang
mendampingi anak dalam proses pengasuhannya.

Dalam hal ini penting peran seorang ayah dalam kehidupan anak perempuan,
khususnya pada masa remaja, semua ini menunjukkan bahwa pubertas ialah fase
transisi perkembangan diantara masa kanak-kanak, dari usia 11 atau 12 hingga remaja
akhir, yaitu awal dua puluhan. Masa ini membawa perubahan besar yang saling terkait
di semua bidang perkembangan (Papalia, Old, Feldman, 2008). Sosok seorang ayah
yang selalu mengerti dan jujur dengan putrinya dapat menginspirasi rasa selalu ada
untuk putrinya, menciptakan citra, kepercayaan diri dan rasa hormat dan membantunya
mencapai tujuannya (A. Ali, Phull, Zia, Shah & Malik, 2015).

Perkembangan bakat sosial anak sangat dipengaruhi oleh peran dan kontribusi
ayah dalam keluarga, hal tersebut terjadi karena ayah merupakan satu-satunya laki-laki
yang sering berinteraksi dengan anak (Santrock, 2012).

Dengan demikian seorang ayah berperan penting dalam membantu pengasuhan
anak. Pengasuhan ayah terhadap anak perempuannya tersebut dapat membantu anak

dalam menghadapi perubahan hubungan dengan orang lain, terutama hubungan dengan



lawan jenis. Berdasarkan observasi dari peneliti di Yogyakarta terdapat banyak sekali
remaja yang memiliki intensitas waktu bertemu dengan ayah sangat sedikit hal tersebut
disebabkan diantaranya karena ayah yang bekerja, perceraian, ataupun ayah yang
meninggal. Dari permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti tentang
Hubungan keterlibatan pengasuhan ayah terhadap penyesuaian sosial remaja putri di

daerah Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka fokus kajian dalam penelitian ini
yaitu bagaimana hubungan keterlibatan pengasuhan ayah terhadap penyesuaian sosial remaja

putri yang tinggal di Yogyakarta.

C. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan peran ayah terhadap penyesuaian

diri remaja putri Yogyakarta.

D. Manfaat
1. Manfaat Teoritis

Diharapkan dapat menjadi sumber informasi serta referensi bagi peneliti lain yang

ingin melakukan penelitian tentang dampak peran ayah terhadap remaja putri.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan dasar informasi bagi para ayah
khususnya ayah yang memiliki anak perempuan agar bisa membagi peran pengasuhan

dengan ibu.

E. Keaslian Penelitian
Octaria Putri Maldini, Erin Ratna Kustanti(2017) melakukan penelitian berjudul
“Hubungan Antara Kelekatan seorang Ayah Dengan Penyesuaian Sosial Remaja Putri
Anak Tkw (Tenaga Kerja Wanita) Di Kecamatan Patebon Kendal”. Penelitian ini
memakai subjek Remaja putri anak (Tenaga Kerja Wanita). Metode penelitian ini yaitu
Hasil dari penelitian ini yaitu Kuantitatif dengan teknik analisis menggunakan teknik
purposive sampling. Terdapat hubungan positif antara kelekatan ayah dan penyesuaian

sosial pada remaja putri anak TKW di SMP se-Kecamatan Patebon.



Selanjutnya penelitian dari Maharani & Andayani (2003). Judul penelitian ini
yaitu “Hubungan Antara Dukungan Sosial Ayah Dengan Penyesuaian Sosial Pada
Remaja Laki-Laki”. Subjek dari penelitian ini yaitu siswa laki-laki dari tiga SMK di
Yogyakarta yang tinggal bersama ayah. Penelitian ini menggunakan metode analisis
kuantitatif dengan teknik analisis Spearmen Rho. Hasil penelitian dari penelitin ini
yaitu terdapat hubungan positif antara dukungan sosisal ayah dengan penyesuaian
sosial pada remaja laki-laki. Semakin tinggi dukungan sosial ayah, maka semakin tinggi

pula kemampuan penyesuaian sosial pada remaja laki-laki.

Penelitian berikutnya dengan judul “Dukungan sosial yang dirasakan dan harga
diri pada remaja. Subjek penelitian ini adalah 257 remaja dari sekolah menengah atas di
Burdurr, Turki. Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan metode
survei relasional. Hasil dari penelitian tersebut adalah secara statistic terdapat hubungan
positif antara dukungansosial orang tua, guru, dan teman sebaya dengan harga diri pada
remaja (Ikiz & Cakar, 2010)

Penelitian selanjutnya dari Leidy, dkk. (2011) yang berjudul “Fathering and
Adolescent Adjustment: Variations by Family Structure and Ethnic Background”.
Subjek penelitian ini adalah Siswa kelas VIIl.guru sekolah, dan orang tua. Metode
penelitian ini adalah Kuantitatif dengan teknik penelitian cross-sectional. Hasil dari
penelitian tersebut adalah menjadi ayah sangat berpengaruh pada penyesuaian sosial

remaja.

Selanjutnya penelitian dari Leslie Gordon Simons, Rand D Conger (2007) yang
berjudul “Linking Mother—Father Differences in Parenting to a Typology of Family
Parenting Styles and Adolescent Outcomes”. Subjek penelitian ini merupakan siswa
kelas VI laki-laki dan perempuan dari delapan kabupaten di North Central Lowa.

Metode penelitian ini  menggunakan penelitian  kuantitatif —dengan
menggunakan teknik data longitudinal. Hasil dari penelitian tersebut adalah terdapat
hubungan positif bagi perilaku remaja apabila kedua orang tua memiliki cara pola asuh
yang sama.

Penelitian selanjutnya dari Bronte-Tinkew, Moore, & Carrano (2006) yang
berjudul “The Father-ChildRelationship, Parenting Styles, and Adolescent Risk
Behaviors in Intact Families”. Subjek penelitian ini merupakan remaja yang tinggal

dengan kedua orang tua selama tiga kali gelombang penelitian. Metode penelitian ini



adalah Kuantitatif dengan teknik penelitian menggunakan data longitudinal. Hasil dari
penelitian ini yaitu hubungan positif anara ayah dan anak dapat mempengaruhi

berkurangnya perilaku beresiko.

Selanjutnya penelitian ini dari Shitami Ambarsari dan Mita Aswanti (2013)
yang berjudul “Hubungan antara Keterlibatan Ayah dan Kompetensi Sosial pada
Remaja Madya”. Subjek peneclitian ini remaja madya (15-17) tahun yang memiliki
keluarga utuh dan memiliki status ekonomi menengah keatas. Metode penelitian ini
adalah kuantitatif dengan menggunakan teknik non random sampling. Hasil dari
penelitian ini adalah tidak adanya hubungan yang signifikan antara keterlibatan ayah

dengan kompetensi sosial.

Selanjutnya penelitian ini dari Heman Elia (2000) yang berjudul “Peran Ayah
dalam Mendidik Anak”. Metode penelitian ini menggunakan studi kualitatif. Hasil
dari penelitian ini yaitu ayah juga harus berperan dalam proses mendidik anak hal
tersebut karena seorang ayah memiliki tugas untuk memasukkan ajaran agama kepada

anak.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian dari Partasari, Lentari, & Priadi
(2017) yang berjudul “Gambaran Keterlibatan Ayah dalam pengasuhan Anak Usia
Remaja (Usia 16-21 Tahun)”. Metode penelitian ini dengan menggunakan Kuantitatif
dengan teknik accidental sampling. Subjek penelitian ini adalah 201 ayah di Jakarta
yang memiliki anak berusia remaja (16-21 tahun). 201 ayah di Jakarta yang memiliki

anak berusia remaja (16-21 tahun).

Selanjutnya penelitian dari Noviana Wahyu Basuki, Endang Sri Indrawati (2017)
yang berjudul “Hubungan Antara Persepsi Terhadap Keterlibatan Ayah Dalam
Pengasuhan Dan Penyesuaian Sosial Pada Mahasiswa Fakultas Teknik Angkatan 2015
Universitas Diponegoro”. Subjek penelitian ini adalah 95 Mahasiswa Teknik angkatan
2015 dengan menggunakan metode kuantitatif dengan teknik Convenience Sampling.
Hasil dari penelitian tersebut yaitu terdapat hubungan positif yang signifikan, artinya
semakin positif persepsi keterlibatan ayah dalam pengasuhan maka semakin tinggi

penyesuaian sosial.

Berdasarkan penelitian diatas dapat dilihat penelitian ini mempunyai persamaan
dan perbedaan:



A. Topik Penelitian:

Penelitian ini memiliki belum memiliki kesamaan variabel dalam satu judul
dengan penelitian sebelumnya yaitu variabel peran ayah dan variabel penyesuaian
sosial.

B. Subjek Penelitian :

Subjek penelitian ini sama dengan penelitian yang sudah ada meskipun berbeda
variabel yaitu meneliti remaja namun yang membedakan penelitian ini diambil di
daerah Yogyakarta.

C. Teori Penelitian:

Teori dari penelitian ini yaitu menggunakan teori dari Hart (2009) tentang peran
ayah sedangkan penyesuaian sosial menggunakan teori dari Hurlock (1978)

D. Alat Ukur Penelitian:

Penyusunan skala penyesuaian sosial pada penelitian ini menggunakan teori
dari Hurlock (1978). Peran ayah menggunakan skala dari Hart (2009).

Terkait hal diatas pada kesempatan ini penelitian mengambil judul “Hubungan

Peran Ayah (Fathering) dan Penyesuaian Sosial Remaja Putri Di Daerah Yogyakarta”.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kesimpulan dari penelitian di atas
adalah 'terdapat hubungan positif antara peran ayah dengan penyesuaian sosial pada
remaja putri Yogyakarta'. Semakin tinggi tingkat peran ayah, semakin tinggi pula
kemampuan penyesuaian sosialnya. Sebaliknya, peran kecil ayah juga mempengaruhi
penyesuaian sosial. Variabel penyesuaian sosial memberikan kontribusi efektif sebesar

31,7% terhadap adaptasi sosial di Yogyakarta.

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian ini, peneliti dapat memberikan

beberapa saran, diantaranya:
1.  Bagi Remaja Putri di Yogyakarta

Dengan adanya penelitian ini remaja putri diharapkan dapat
membangun komunikasi dengan orang tua terutama dengan ayah yang
diharapkan dengan adanya kedekatan tersebut ayah dapat memberikan
masukan kepada putrinya cara agar dapat melakukan penyesuaian sosial
dengan baik. Adanya penyesuaian sosial yang baik dapat memudahkan

remaja putri untuk bersosialisasi dengan lingkungannya.

2. Bagi Orang Tua

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, saran bagi orang tua
adalah untuk lebih dekat lagi dengan anak-anak terutama ayah agar juga
tidak membebankan pengasuhan kepada ibu. Selain itu, dari penelitian ini
sebaiknya menjadi bahan agar orang tua dapat membangun komunikasi
yang lebih dekat dengan anak serta selalu memperhatikan lingkungan
pergaulan anak, agar anak tidak terjerumus kedalam hal yang tidak

diinginkan.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diantaranya memiliki tujuan untuk memperkaya wacana
dan khasanah ilmu pengetahuan, sehingga adanya hasil penelitian ini perlu
untuk diteruskan dan dikembangkan guna membenahi kekurangan-
kekurangan yang ada dalam penelitian ini. Bagi peneliti selanjutnya yang
akan meneliti ataupun mengembangkan penelitian yang serupa mengenai
penyesuaian sosial, peneliti memberikan saran agar mengkaji lebih lanjut
mengenai variabel-variabel lain yang diduga dapat memberikan
sumbangan besar terhadap variabel penyesuaian sosial.

Peneliti juga diharapkan memiliki ketelitian dalam pembuatan aitem
pada setiap indikator yang terwakilkan baik, dilihat dari aitem favourable
(mendukung) maupun dari aitem unfavourable (tidak mendukung).
Kemudian saran berikutnya yaitu peneliti diharapkan dapat
mengembangkan penelitian dimana subjek yang diambil merupakan

populasi lain di luar daerah Yogyakarta.
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